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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa kelas 

VII dalam menyelesaikan soal tipe PISA pada materi bilangan dalam konteks COVID-19 

menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Penelitian 

ini merupakan penelitian deskriptif dengan subjek penelitian yaitu 34 siswa dari sebuah 

sekolah menengah pertama di Palembang, Indonesia. Tes, wawancara, dan observasi 

digunakan untuk mengumpulkan data. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

deskriptif. Google Meet digunakan untuk memfasilitasi pembelajaran.  Pembelajaran 

PMRI dilakukan dengan memberikan permasalahan sharing task dan jumping task. 

Permasalahan tersebut untuk membuat siswa berdiskusi satu sama lain dengan masing-

masing permasalahan memiliki tingkat kesulitan yang berbeda, diikuti dengan dua soal 

ujian. Soal yang digunakan adalah soal tipe PISA konteks COVID-19, Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan penalaran matematis siswa adalah 63.037, 

dengan manipulasi matematika sebagai indikator yang sering muncul.  Sebagian besar 

siswa telah memunculkan indikator mengajukan dugaan.  Namun, hanya beberapa siswa 

yang memunculkan indikator menarik kesimpulan yang logis, maka menarik kesimpulan 

yang logis merupakan indikator bahwa siswa jarang melihat.  Secara keseluruhan, 

kemampuan penalaran matematis siswa kelas VII dalam menyelesaikan soal tipe PISA 

pada materi bilangan konteks COVID-19 menggunakan pendekatan PMRI adalah baik 

karena siswa terbiasa memodelkan masalah kontekstual sedemikian rupa sehingga 

indikator manipulasi matematika sering muncul. 

Kata kunci: Bilangan, COVID-19, kemampuan penalaran matematis, PISA, PMRI 

 

ABSTRACT 

This study aims to use the Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) approach 

to measure the mathematical reasoning ability of grade VII students in answering PISA-

like mathematics problems on number content in the context of COVID-19. This study 

employs descriptive research with 34 participants from a junior high school in 

Palembang, Indonesia. Tests, interviews, and observations were utilized to collect data. 

The method of analysis adopted is descriptive. Google Meet is used to facilitate learning. 

Learning the PMRI technique was accomplished in this study by assigning sharing and 

jumping tasks. That is, assignments for students to discuss with each other have different 

levels of difficulty, followed by two exam questions. In the context of COVID-19, the test 

questions are PISA-like maths problems. The results show that students’ average 

mathematical reasoning skill is 63,037, with mathematical manipulation a common 

indicator. Most students have exhibited indications for presenting conjectures. However, 

only a few students have put down indicators for drawing logical conclusions, so drawing 

logical conclusions is an indicator that students rarely see. Overall, grade VII students' 

mathematical reasoning skills in answering PISA-like mathematics questions on number 

material in the context of COVID-19 utilizing the PMRI approach is good since students 

are used to modeling contextual problems such that mathematical manipulation indicators 

occur. 

 

Keywords: COVID-19, mathematical reasoning ability, PISA, PMRI, number 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Matematika adalah pelajaran penting yang diajarkan salah satunya kepada 

siswa SMP/MTs. Hal ini tercantum dalam Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 

Tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah. Terdapat kemampuan 

penting dalam proses pembelajaran matematika, yaitu kemampuan penalaran. 

National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) menyatakan bahwa 

kemampuan penalaran menjadi standar penting dalam proses pembelajaran 

matematika (NCTM, 2000).  

Matematika dan penalaran saling berhubungan satu sama lain. Untuk 

memahami materi matematika, dibutuhkan penalaran, sedangkan untuk melatih 

kemampuan bernalar salah satunya bisa melalui materi matematika. Penalaran 

merupakan kemampuan penting yang menjadi alat untuk dapat mengetahui, 

memahami, dan mengerjakan permasalahan baik itu masalah matematika maupun 

kehidupan nyata (Sofyana & Kusuma, 2018; Jurnaidi & Zulkardi, 2013). 

Kemampuan penalaran diartikan sebagai kemampuan berpikir siswa dalam 

menghubungkan pernyataan-pernyataan atau premis-premis yang kebenarannya 

sudah dibuktikan untuk dapat menarik suatu kesimpulan (Akuba, dkk, 2020; 

Asdarina & Ridha, 2020). Jadi, kemampuan penalaran matematis (mathematical 

reasoning) merupakan kemampuan berpikir siswa dalam menarik kesimpulan 

yang logis berdasarkan pernyataan yang diketahui. Siswa dikatakan mampu 

bernalar matematis apabila telah memenuhi kriteria pada indikator kemampuan 

penalaran matematis (Aditia & Zulkardi 2019). Putri, dkk (2019) mengatakan 

bahwa seseorang yang kemampuan penalarannya rendah akan mengalami kendala 

dalam penyelesaian masalah. Ini berarti semakin tinggi atau bagus kemampuan 

penalaran siswa, maka semakin mudah dalam menyelesaikan permasalahan. 
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PISA (Programme for International Student Assesment) merupakan salah 

satu penilaian internasional mengenai kemampuan literasi siswa berusia 15 tahun 

yang diselenggarkan setiap tiga tahun sekali dan Indonesia bergabung didalamnya 

sejak tahun 2000. Literasi Matematika (Mathematical Literacy) merupakan 

kemampuan seseorang atau siswa dalam perumusan, penggunaan, dan penafsiran 

matematika dalam berbagai situasi (Saputri & Zulkardi, 2020). Kemampuan 

penalaran matematis termasuk kedalam kemampuan literasi matematika yang 

dinilai dalam PISA (OECD, 2019). Konten dalam PISA diantaranya Ruang dan 

Bentuk (Shape and Space), Perubahan dan Hubungan (Change and Relationship), 

Kuantitas (Quantity), serta Ketidakpastian dan data (Uncertainty and Data).  

Konten dalam soal PISA yang berhubungan dengan kehidupan nyata 

adalah konten Kuantitas (Quantity). Bahasan pada konten kuantitas adalah 

mengenai bilangan yang merupakan aspek penting dalam kehidupan (Anggraeni, 

2019). Menurut Faznur, dkk (2020) materi bilangan khususnya bilangan bulat 

penting karena merupakan materi dasar dalam matematika yang didalamnya 

terdapat pemahaman tentang bilangan, mengurutkan, membandingkan, dan 

mengoperasikan bilangan yang berguna untuk kehidupan sehari-hari. Materi 

bilangan adalah salah satu materi pembelajarannya membutuhkan kemampuan 

siswa dalam bernalar (NCTM, 2000). Materi bilangan diujikan dalam PISA, 

namun penelitian yang dilakukan oleh Najib (2021) menghasilkan bahwa siswa 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal matematika khususnya pada 

pengoperasian bilangan bulat kelas VII dikarenakan salah konsep, prinsip, dan 

operasi hitungnya sehingga termasuk dalam kategori rendah. Ini berarti 

kemampuan penalaran matematis siswa masih rendah rendah.  

Kemampuan penalaran matematis siswa Indonesia masih tergolong rendah 

dibuktikan juga dengan penelitian Sofyana dan Kusuma (2018), bahwa siswa 

masih mengalami kesulitan dalam menelaah atau menganalisis soal, yang berarti 

kemampuan penalaran matematisnya rendah. Penyebab rendahnya kemampuan 

siswa tersebut karena kurang mampu memahami soal dan adanya kekeliruan 

dalam perhitungan (Amalia & Hadi, 2020). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Marlia, dkk (2018) bahwa terdapat beberapa faktor yang 
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mempengaruhi kemampuan penalaran yakni sebagai berikut: 1) Tidak teliti dalam 

menganalisis soal dan lemah dalam perhitungan, 2) Pemberian contoh soal yang 

menyangkut penalaran masih kurang, 3) Soal-soal yang biasa dikerjakan oleh 

siswa adalah soal yang cenderung hanya memasukkan informasi kedalam rumus, 

sedangkan untuk soal yang melibatkan kehidupan sehari-hari jarang diberikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Simanullang (2015) juga menunjukkan bahwa 

kemampuan panalaran siswa rendah mengerjakan soal materi bilangan. Keadaan 

ini didukung oleh data hasil studi PISA tahun 2018 yang menunjukkan bahwa 

skor matematika siswa Indonesia adalah 379. Skor ini menurun dibanding tahun 

2015 dimana Indonesia mendapat skor matematika yaitu 386 (OECD, 2019). 

Siswa tidak terbiasa menyelesaikan masalah kontekstual seperti PISA, karena 

guru lebih sering memberi soal rutin yang tingatnya rendah (Nusantara, dkk, 

2020a). 

Siswa perlu terbiasa dengan masalah matematika bertipe PISA (Nusantara, 

dkk, 2020b). Menurut Rosalina & Elly (2018; Anggraeni, 2019), soal-soal PISA 

cenderung mengukur kemampuan penalaran, pemecahan masalah, argumentasi, 

dan menggunakan konsep dalam berbagai situasi, bukan hanya soal yang bisa 

langsung diselesaikan menggunakan rumus yang ada dan kemudian digunakan 

untuk menarik kesimpulan. Menurut Winarti (2016), soal PISA adalah soal yang 

menuntun siswa menggunakan penalarannya dalam menghubungkan matematika 

dengan kehidupan nyata sehari-hari. Untuk itulah dalam pembelajaran matematika 

perlu adanya keterkaitan antara mempelajari konsep dengan masalah kontekstual. 

Azizah, dkk, (2017) mengatakan bahwa dengan memberikan soal latihan setipe 

PISA yang mengasah penalaran secara rutin akan membiasakan siswa 

mengerjakan soal PISA. Dengan demikian kemampan penalarannya juga akan 

meningkat. 

Saat ini, Indonesia khususnya sedang berhadapan dengan keadaan yang 

banyak merugikan berbagai aspek kehidupan, yaitu adanya pandemi COVID-19. 

Dalam pembelajaran matematika, banyak materi yang dikaitkan dengan konteks 

seputar COVID-19. Hal ini dikarenakan pemberitaan penyebaran kasus COVID-

19 di banyak wilayah Indonesia (Prabowo & Dahlan, 2020). Konteks yang dekat 
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dengan siswa dan merupakan topik yang hangat diperbincangkan saat ini adalah 

konteks COVID-19, seperti jumlah kasus yang terjadi, baik itu di nasional 

maupun internasional (Saputri, dkk, 2020). Situasi saat ini terus dipublikasikan 

agar masyarakat sadar akan pentingnya protokol kesehatan. Seharusnya guru bisa 

memanfaatkan peluang dari situasi yang tidak diinginkan ini sebagai bahan 

pembelajaran untuk meningkatkan kompetensi dan kecakapan hidup siswa dalam 

menghadapi situasi COVID-19 (Nusantara, dkk, 2021). Maka guru dapat 

memberikan soal-soal tipe PISA menggunakan konteks COVID-19 dalam 

pembelajaran di kelas. 

Rosalina & Sarwanti (2016) dan (Zulkardi, 2002) menyatakan bahwa 

terdapat hubungan antara kemampuan penalaran matematis siswa dengan 

penerapan pendekatan atau model pembelajaran. Permendikbud merumuskan 

penyelenggaraan proses pembelajaran yang mendorong siswa agar bisa aktif dan 

merasa menyenangkan dalam belajar (Permendikbud, 2016). Masalah kontekstual 

dapat digunakan untuk membuat pembelajaran menyenangkan karena masalah 

tersebut nyata atau bahkan mungkin dialami oleh siswa sendiri. Maka dari itu, 

akan lebih baik jika guru dapat menjadikan suasana belajar yang menyenangkan 

dan bermakna.  

Untuk memfasilitasi pembelajaran kontekstual dan bermakna, maka 

pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMRI) dapat menjadi salah satu 

solusi. PMRI merupakan teori pembelajaran yang bergerak dari hal nyata di 

sekitar siswa (Zulkardi & Putri, 2010). PMRI merupakan pendekatan 

pembelajaran yang pengembangan ide dan konsep matematikanya adalah masalah 

kontekstual, kemudian melibatkan dan mengembangkan potensi siswa dalam 

memahami permasalahan tersebut (Oftiana & Abdul, 2017; Fauzi & Masrukan, 

2018). Dalam proses pembelajarannya, siswa dituntun untuk mengaitkan langsung 

matematika dengan kehidupan nyata dan membiasakan menyelesaikan masalah 

menggunakan konsep matematika (Wati, 2015). Dengan menggunakan konteks 

nyata, maka akan membuat pembelajaran lebih terasa nyata bagi siswa, sehingga 

siswa terlatih untuk menggunakan kemampuan bernalarnya dalam menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan. Manik (2021) mengatakan bahwa PMRI dapat 
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memperbaiki proses dan hasil pembelajaran karena siswa dapat membangun 

pengetahuannya dan memahami secara mendalam mengenai konsep pada materi 

yang sedang dipelajari. 

Penelitian ini terkait dengan penelitian sebelumnya yang mengkaji 

hubungan antara penggunaan pendekatan PMRI dengan kemampuan penalaran 

matematis siswa yang berfokus tentang pola bilangan (Octriana, 2019), 

menggunakan soal tipe PISA pada materi bilangan (Sukmasari, 2016), dan 

kemampuan penalaran siswa dalam menyelesaikan soal seperti PISA yang 

berfokus pada konten geometri (Asdarina & Ridha, 2020). Namun belum ada 

penelitian terkait kemampuan penalaran matematis siswa dalam menyelesaikan 

soal tipe PISA konteks COVID-19 menggunakan pendekatan PMRI pada materi 

bilangan di kelas VII. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

untuk memperoleh gambaran terkait “kemampuan penalaran matematis siswa 

kelas VII dalam menyelesaikan soal tipe PISA pada materi bilangan konteks 

COVID-19 menggunakan pendekatan PMRI”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana kemampuan penalaran matematis siswa kelas VII dalam 

menyelesaikan soal tipe PISA pada materi bilangan konteks COVID-19 

menggunakan pendekatan PMRI? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan penalaran 

matematis siswa kelas VII dalam menyelesaikan soal tipe PISA pada materi 

bilangan konteks COVID-19 menggunakan pendekatan PMRI. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian Ini diharapkan dapat memberikan manfaat : 

1. Bagi Guru  

Soal-soal yang digunakan sebagai tes bisa digunakan oleh guru dalam 

proses pembelajaran. 
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2. Bagi siswa 

Dapat menambah pengalaman belajar menggunakan soal tipe PISA  

konteks COVID-19 dan pembelajaran bermakna menggunakan PMRI.  Selain itu, 

penggunaan konteks tersebut bisa menambah pengetahuan siswa mengenai sitasi 

pandemic COVID-19 di Indonesia. 

3. Bagi peneliti lain 

Dapat dijadikan rujukan untuk penelitian lebih lanjut.
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